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Abstrak

Presentase penduduk miskin di Jawa Tengah tahun 2001-2018 lebih besar dari angka kemiskinan
nasional. Kemiskinan sebagai variabel dependen, sedangkan pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan jumlah
penduduk sebagai variabel independen.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah ada
pengaruh secara parsial antara pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan jumlah penduduk terhadap
kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2001-2018 dan pengaruh secara simultan antara variabel
pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan jumlah penduduk terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah
tahun 2001-2018. Dalam penelitian ini data yang digunakan berupa data runtut waktu yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik (BPS). Analisis dalam penelitian ini menggunakan metode OLS dan regresi linear berganda. Dari
hasil penelitian menunjukan bahwa (1) pertumbuhan ekonomi tidak ada pengaruh signifikan terhadap
kemiskinan; (2) penganguran berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan; (3) jumlah penduduk berpengaruh
signifikan terhadap kemiskinan; (4) dari seluruh variabel yaitu pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan jumlah
penduduk secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kemiskinandi ProvinsiJawa Tengah tahun 2001-
2018.

Kata kunci : Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, Penduduk.

Abstract

The percentage of poor people in Central Java in 2001-2018 is greater than the national poverty rate.
Proverty as the dependent variable, while economic growth, unemployment, and population as independent
variables. The purpose of this study is to study whether there is an influence between economic growth, growth,
and population on poverty in Central Java Province in 2001-2018 and simultaneously affect the variables of
economic growth, purchasing, and population on poverty in Central Java Province 2001 -2018. In this study the
data used are time serries from the Central Statistics Agency (BPS). The analysis in this study uses the OLS
method and multiple linear regression. From the results of the study showed (1) there was no significant effect
between economic growth and poverty; (2) there is a significant influence between unemployment and poverty;
(3) there is a significant influence between population and poverty; (4) of all variables, namely economic
growth, ownership and population simultaneously have a significant effect on poverty.

Keywords: Poverty, Economic Growth, Unemployment, Population.
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PENDAHULUAN
Masalah

salah satu persoalan yang menjadi pusat

kemiskinan  merupakan

perhatian pemerintah di negara manapun

yang
berkembang. Pada dasarnya kemiskinan

terutama di  negara sedang
sudah menjadi masalah global, dimana
setiap negara memiliki anggota masyarakat
yang berada di bawah garis kemiskinan.
adalah

untuk

Secara  umum, kemiskinan

ketidakmampuan seseorang
memenuhi kebutuhan dasar standar atas
setiap aspek kehidupan. Menurut Prakoso
dkk (2019:6) Kemiskinan adalah masalah
sosial yang kompleks juga yang menuntut
penanganan secara komperhensif. Masalah
kemiskinan tidak dapat direduksi secara
sederhana sebagai masalah kurangnya
pendapatan. Wujud kemiskinan tersebut
saling berhubungan dan merupakan suatu
pola kemiskinan.

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Jawa Tengah tahun 2018, Pulau
Jawa

merupakan penyumbang

pertumbuhan ekonomi terbesar karena
masih menjadi pusat konsentrasi ekonomi
Indonesia dengan penyumbang PDRB
terbesar di Indonesia sebesar 58,45%.
Berbeda dengan Provinsi Sumatera dengan
penyumbang PDRB sebesar 21,38% dan

yang
8,02%.

ditunjukan bahwa setiap daerah mengalami

Provinsi  Kalimantan hanya

menyumbang sebesar Hal ini

kondisi yang sama. Provinsi Jawa Tengah
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menjadi cukup menarik karena mengalami

perubahan kenaikan dan penurunan
kemiskinan dibandingkan dengan provinsi-
provinsi lain yang ada di Pulau Jawa.
Tingkat kemiskinan di Pulau Jawa dapat

dilihat dalam grafik berikut :
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Gambar 1. Presentase Penduduk Miskin di
Pulau Jawa Tahun 2001-2018

BPS Provinsi Jawa Tengah 2001-

Tingkat kemiskinan di Jawa Tengah
merupakan tingkat kemiskinan agregat dari
35 kabupaten/kota di Jawa Tengah. Grafik
diatas bahwa

menunjukkan tingkat

kemiskinannya sebagian besar masih
cukup tinggi. Dari tingkat kemiskinan di
35 wilayah di Jawa Tengah ada empat kota
yang
dibawah 10 persen, yaitu Kota Semarang,

Kota

memiliki  tingkat  kemiskinan

Kota Pekalongan, Kota Tegal,
Salatiga, sedangkan yang lainya diatas 10
persen. Ini mengindikasikan bahwa usaha
pemerintah dalam menurunkan tingkat
kemiskinan belum merata ke seluruh
wilayah yang ada di Jawa Tengah. Hal ini

didukung dengan adanya fakta 10 wilayah
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dengan tingkat kemiskinan tertinggi
mencapai 13,9% yang masih berada diatas
angka kemiskinan nasional yang besarnya
10,70%. Untuk itu perlu dicari faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
kemiskinan di seluruh kabupaten/kota,
sehingga dapat digunakan sebagai acuan
bagi provinsi Jawa Tengah dalam usaha
mengatasi kemiskinan. Diketahui bahwa
10 daerah dengan tingkat kemiskinan
tertinggi tersebut dapat dilihat di dalam

grafik sebagai berikut :

Wonosobo 20,53
Kebumen 19,86
Brebes 19,47
Purbalingga 18,98
%\ Rembang 18,54
'§ Pemalang 17,58
Banjarnegara 17,46
Banyumas 17,23
Klaten 14,46
Sragen 14,38
0 5 Ple?' wn 15 20 25

Sumber : Badan Pusat Statistik Jawa Tengah
2001-2018

Gambar 2. Kemiskinan Tertinggi di Kabupaten
Jawa Tengah Tahun 2001-2018

Dari  sepuluh  wilayah tersebut

Kabupaten Wonosobo menempati
peringkat pertama dengan angka tertinggi
yang merupakan puncak dari kedalaman
tingkat kemiskinan, dengan kata lain
kemiskinan di 10 daerah tersebut masih
berada di angka kemiskinan nasional dan
minimalisir

belum dapat di tingkat

kemiskinannya. Atau dengan kata lain
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Jawa Tengah belum berhasil dalam
menanggulangi masalah kemiskinan. Hal
ini tercermin dari pertumbuhan ekonomi
Provinsi Jawa Tengah yang mengalami
peningkatan akan tetapi masih lambat.

(2019:4)

gambaran kasar mengenai pertumbuhan

Menurut  Hardinandar
ekonomi yang dicapai oleh suatu negara
/daerah adalah tingkat pendapatan nasional
riil yang dicapai atau Produk Domestik
Bruto (PDB) untuk ukuran nasional, dan
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

untuk ukuran daerah.

Sumber : Badan Pusat Statistik 2001-2018
Gambar 3. Pertumbuhan Ekonomi di Jawa
Tengah Tahun 2001-2018

Pada grafik 3 diketahui
selama delapanbelas tahun pertumbuhan

bahwa

ekonomi di Jawa Tengah masih

mengalami fluktuasi namun cenderung
meningkat akan tetapi dengan pergerakan
laju pertumbuhan ekonomi yang lambat,
serta dipengaruhi oleh faktor internal yang
diakibatkan belum maksimalnya semua

sektor industri.



DINAMIC: Directory Journal of Economic Volume 2 Nomer 1

Dari pertumbuhan ekonomi tersebut
berpengaruh terhadap kesempatan kerja
yang masih terbatas, sehingga menujukan
angka pengangguran yang cukup tinggi.
Presentase pengangguran di Provinsi Jawa
Tengah  merupakan penduduk yang
berumur 15 tahun keatas. Pengangguran
masalah

yang
menganggur

akan menimbulkan berbagai
sosial

Kondisi
menyebabkan seseorang tidak memiliki
tidak
memenuhi kebutuhan dan menghambat
Grafik

presentase

ekonomi  dan kepada

mengalaminya.
pendapatan,  akibatnya bisa
untuk mencapai
berikut

kesejahteraan.
menunjukan

pengagguran di Jawa Tengah :

12

10

Persen

20012003 2005 2007 2009 2011 2013 2015 2017
Tahun

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2001-2018
Gambar 4. Pengangguran di Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2001-2018

yang
Provinsi Jawa Tengah masih terbilang

Pengangguran terjadi  di
tinggi seperti ditunjukan pada grafik 4.
Banyaknya pengangguran yang terjadi,
salah satunya disebabkan oleh penduduk
yang sudah tamat sekolah dan mereka
yang

tidak memiliki keahlian dalam
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bekerja. Kondisi tersebut terjadi karena
jumlah penduduk yang ada di Jawa Tengah
tinggi, namun lapangan pekerjaan yang
tidak
pertumbuhan dari jumlah penduduknya.
Dapat dilihat di dalam grafik berikut :
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Sumber : Badan Pusat Statistik, 2001-2018
Gambar 5. Jumlah Penduduk di Provinsi Jawa
Tengah Tahun 2001-2018

Perkembangan jumlah penduduk di
Jawa Tengah apabila dilihat di dalam
grafik 5

peningkatan di

cenderung mengalami
Hal

tersebut merupakan faktor yang dapat

setiap tahunnya.
mendorong dan menghambat dalam proses
pembangunan.

Dalam penelitian ini, Provinsi Jawa

Tengah menarik untuk dikaji masalah
kemiskinan  dari  sisi  pertumbuhan
ekonomi, pengangguran dan jumlah

penduduknya. Hal ini karena Pertumbuhan

Ekonominya dapat mempengaruhi
kesempatan  kerja  sehingga  akan
menyebabkan pengangguran. Dan

pengangguran di Jawa Tengah terjadi

karena jumlah penduduk yang tinggi, akan
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tetapi lapangan pekerjaan yang tersedia
semakin sempit. Bertambahnya jumlah
penduduk merupakan faktor yang dapat
mendorong dan menghambat dalam proses

pembangunan.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif, yang disajikan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan
fenomena yang ada baik fenomena yang
bersifat alamiah atau fenomena yang telah
direkayasa oleh manusia.

Variabel Penellitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri dari variabel dependen dan
independen. Dalam penelitian ini variabel
dependen yang digunakan merupakan
kemiskinan yang (), sedangkan variabel
independen yang digunakan merupakan
pertumbuhan ekonomi (X1), penganguran
(X2), dan jumlah penduduk (X3).

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini  didasarkan pada data
sekunder yang dikumpulkan dari berbagai
sumber seperti Badan Pusat Statistik,
website, artikel, jurnal, dll. Data kemudian
dikelompokan satu persatu  menurut
variabel. Kemudian disusun menjadi satu

tabel berdasarkan tahun sehingga akan

menjadi  data runtut waktu, untuk
selanjutnya dikodekan dan dianalisis
dengan menggambar tabel sederhana,
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grafik batang, grafik, dan uji statistik
melalui bantuan MS excel dan software
SPSS yang igunakan untuk mendapatkan
kesimpulan berdasarkan temuan analisis.
Teknik Analisis Data

Uji Asumsi Klasik

Di dalam (Guijarati, 2002:402), uji
asumsi klasik dibutuhkan untuk ordinary
least square (OLS) untuk memperoleh
sifat-sifat statistik yang diharapka seperti
estimator terbaik, linier, dan tidak bias
(BLUE) dan kondisi yang dibutuhkan
dapat digunakan dengan baik.

Analisis Linear Berganda

Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis linear
berganda untuk mengetahui besarnya
variabel. Dalam analisis regresi digunakan
untuk mengukur hubungan antara dua
variabel atau lebih yang menunjukan
antara variabel dependen atau variabel
independen (Gujarati, 2003:83).

Uji Koefisien Determinasi R?

Adjusted R? digunakan pada saat
mengevaluasi model regresi yang terbaik.
Nilai Adjusted R? dapat naik atau turun
variabel

apabila  satu

ditambahkan ke dalam model Adjusted R?

independen

maka dapat dihitung:

Sz
Adjusted R*=1-(n-1) [T_SS =1-(1-
n-1
RY)|—
) n-k
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Untuk k>1 dan Adjusted R?<R?,

apabila independen ditambah maka
Adjusted R? naik dengan jumlah kenaikan
kurang dari R? Adjusted R? dapat bernilai
negatif kendati R? selalu bernilai positif.
Apabila nilai Adjusted R? adalah negatif
maka nilainya dianggap bernilai nol.
Secara umum, apabila tambahan variabel
independen merupakan prediktor yang
baik, maka akan menyebabkan varians
naik dan pada gilirannya Adjusted R?
meningkat dan sebaliknya.
Uji t
Uji
menujukan seberapa jauh pengaruh satu

statistik t pada dasarnya
variabel penjelas secara individual dalam
menerangkan variabel terikat (Kuncoro,
2011:81).

Hipotesis penelitian yang dilakukan
adalah sebagai berikut :

Dalam melakukan pengujian maka

digunakan rumus sebagai berikut:
t hitung = E
Sb

Dimana :
b : koefisien variabel bebas
Sh - standar deviasi (1%, 5%, 10%)

Apabila thitung>trabel atau
—thitung<—ttaver Maka Ho ditolak dan Ha
diterima.
Apabila

thitung <ttabel atau

—thitung™traber Maka Ho diterima dan

Ha ditolak.

5. UjiF

1)

2)

3)
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Pada dasarnya menunjukan apakah

semua  variabel independen  yang
dimasukan  dalam model regresi
mempunyai  pengaruh  bersama-sama

terhadap variabel dependen. Hipotesis

statistiknya adalah sebagai berikut :

R?/k
Fritung = Y — 7
(1-R*)/(n—k-1)
Keterangan :
R? = koefisien korelasi berganda
n = jumlah tahun
Kk = jumlah variabel

Kesimpulan Pengujian :

Apabila F hitung < F tabel maka Ho
diterima dan Ha ditolak, bahwa tidak ada
dari
X3)

bersama-sama
(X1, X2,
terhadap variabel dependen ().

pengaruh  secara

variabel independen
Apabila F hitung >F tabel maka Ho ditolak
dan Ha diterima, bahwa ada pengaruh
dari  variabel

X3)

bersama-sama
(X1, X2,
variabel dependen ().

secara

independen terhadap

PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Erpected Cunt Prob

Obzarved Cum Prob

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2019
Gambar 6. Hasil Uji Normalitas
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Berdasarkan hasil dari uji normalitas
yang terlihat pada gambar diatas P-Plot of
Regression Standarized Residual diatas,
terlihat bahwa titik-titik menyebar di area
Maka

model

sekitar garis diagonal. dapat

disimpulkan  bahwa regresi
berdistribusi normal dan memenuhi uji
normalitas.

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity
Model Statistics
VIF
1 | (Constant)
pertumbuhan_ekonomi 4,204
Pengangguran 1,869
In_jumlah_penduduk 3,452

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas diketahui
bahwa nilai VIF untuk pertumbuhan
ekonomi sebesar 4,204 ; pengangguran
1,869 dan

sebesar 3,452. Dari hasil tersebut dapat

sebesar jumlah  penduduk

disimpulkan bahwa data tidak terkena
VIF dari

pertumbuhan ekonomi, pengangguran dan

multikolinearitas karena nilai

jumlah penduduk memiliki nilai kurang
dari 10.
3. Uji Heterokesdesitas
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Scatterplot
Dependent Variable: kemiskinan

Regression Studentized Residual
o0

Regression Standardized Pradicted Valus

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2019
Gambar 7. Hasil Uji Heterokesdesitas

Berdasarkan hasil pada gambar
tersebut dapat diketahui bahwa titik-titik
menyebar dan tidak membentuk pola
tertentu sehingga dapat dikatakan tidak
mengalami masalah heteroskedestisitas.

4. Uji Autokorelasi

Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi
Runs Test

Collinearity Statistics

Test Value? 0,32688
Cases < Test Value 9
Cases >= Test Value 9
Total Cases 18
Number of Runs 9

Z -0,243
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,808

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2019

Dari tabel tersebut dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi dari hasil uji Runs
Test dapat diketahui bahwa nilai sebesar
0,808 yang berarti nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada gejala Autokorelasi antar
nilai variabel.

Analisis Linear Berganda

Tabel 3. Hasil Analisis Linear Berganda

Variabel Coefficient  t-Statistic

Constant 1243,764 3,279
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PertumbuhanEkonomi(X1

-2,135 -1,352
Pengangguran (X2) 0,924 2,818
JumlahPenduduk (X3) -70,59 -3,174

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2019
Hasil analisis linear berganda diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut :
Y = 12437764 - 2,135x1 + 0,924x2 -
70,59x3+ e
1. Konstanta  sebesar  1243,764%
memiliki arti apabila pertumbuhan
ekonomi, pengangguran dan jumlah
penduduk Provinsi Jawa Tengah
dianggap tidak ada atau bernilai O
maka tingkat kemiskinan sebesar
1243,764%.
2. Nilai koefisien regresi sebesar -2,135
artinya bahwa apabila terjadi
peningkatan pertumbuhan ekonomi
sebesar 1% maka akan menurunkan
tingkat kemiskinan sebesar 2,135%,
dengan asumsi variabel independen

lainnya tetap.

3. Nilai koefisien sebesar 0,924%
berarti apabila terjadi peningkatan
pengangguran 1% maka akan
menaikkan  kemiskinan  sebesar
0,924%, dengan asumsi variabel
independen lainya tetap.

4.  Nilai koefisien jumlah penduduk

Provinsi Jawa Tengah sebesar -
70,59% berarti bahwa apabila terjadi
peningkatan

jumlah  penduduk

sebesar 1% maka akan menurunkan
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kemiskinan sebesar 70,59%, dengan
asumsi variabel lainnya tetap.
Uji Statistik
1. Koefisien Determinasi (uji R?)
Ghozali (2013)

koefisien determinasi ditunjukan dengan

Menurut nilai
nilai adjusted R square bukan R square
dari model regresi karena R square bias
terhadap jumlah variabel dependent yang
dimasukkan ke dalam model, sedangkan
adjusted R square dapat naik turun jika
suatu variabel independent ditambahkan
dalam model. Koefisien determinasi
digunakan untuk mengkur seberapa jauh
kemampuan model untuk menerangkan
variabel dependen.

Tabel 4. Hasil Uji Determinasi (uji R?)

Sumber R Adjusted Std. Error of
Variasi  Square R Square Regression
Regresi 0,9 0,879 1,35318

Sumber:Data diolah dengan SPSS, 2019

Melalui perhitungan regresi linier
berganda terlihat nilai Adjusted R Square
dengan nilai sebesar 0,879 atau 87,9 %
yang memiliki arti bahwa pertumbuhan
ekonomi, pengangguran dan jumlah
penduduk mampu memberikan penjelasan
tentang kemiskinan. Sedangkan sisanya
sebanyak 100 %- 87,9 % atau sebesar 12,1
% dijelaskan oleh variabel lain yang dapat
mempengaruhi kemiskinan.

2. Ujit
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dilakukan

membandingkan antara nilai

Pengujian ini dengan
t hitung
dengan nilai t tabel. Uji t dilakukan untuk
ekonomi,

mengetahui pertumbuhan

pengangguran dan jumlah penduduk
terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa
Tengah dengan hasil pengujian sebagai
berikut :
1. Pengujian pertumbuhan ekonomi
terhadap kemiskinan
data

Berdasarkan analisis

pengujian ekonomi
dengan a=5% /2 (uji 2 sisi), df =18 — 3
= 15, nilai t tabel = 2,17881 sedangkan
-1,35.
disimpulkan bahwa t tabel lebih besar
dari t hitung yaitu 2,17881 > 1,35

dengan nilai signifikansi 0,19 > 0,05.

pertumbuhan

nilai  t hitung = Dapat

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak

pertumbuhan

ada pengaruh antara

ekonomi dengan
kemiskinan di Provisi Jawa Tengah
tahun 2001-2018. Hasil tersebut dapat

dilihat pada gambar berikut :

Daerah
Penolakan
Ho

Daerah
Penolakan
Ho

T hitung
=1,35

t tabel = - 2,17881

t tabel=2,17881

Gambar 8. Hasil Uji t
2. Pengujian pengangguran terhadap

kemiskinan
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Berdasarkan analisis data

pengujian  pertumbuhan  ekonomi
dengan a=5% /2 (uji 2 sisi), df =18 — 3
=15, nilai t tabel = 2,17881 sedangkan
2,81.
disimpulkan bahwa t tabel lebih kecil
dari t hitung yaitu 2,17881 < 2,81

dengan nilai signifikansi 0,14 < 0,05.

nilai t hitung = Dapat

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara
penganguran dengan kemiskinan di
Provisi Jawa Tengah tahun 2001-2018.
Hasil dilihat

gambar berikut :

tersebut dapat pada

Daerah Daerah

Penolakan

Ho Ho

Penolakan

t tabel =-2,17881 t hitung =
Gambar 9. Hasil Uji t
3. Pengujian  jumlah penduduk
terhadap kemiskinan
Berdasarkan analisis data
pengujian  pertumbuhan  ekonomi

dengan a=5% /2 (uji 2 sisi), df =18 — 3
=15, nilai t tabel = 2,17881 sedangkan
-3,17.
disimpulkan bahwa t tabel lebih besar
dari t hitung yaitu 2,17881 > 3,17
dengan nilai signifikansi 0,07 > 0,05.

nilai t hitung = Dapat

Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh antara jumlah penduduk

dengan kemiskinan di Provisi Jawa
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2001-2018. Hasil
tersebut dapat dilihat pada gambar
berikut :

Tengah tahun

Daerah
Penolakan
Ho

Daerah

Ho

Penolakan

t tabel = - 2,17881

t tabel = - 2,17881
Gambar 10. Hasil Uji t
3. UjiF
Tabel 5. Hasil Uji F

Sumber Variasi  F hitung F tabel

Regresi 42,066 3,68

Sumber : Data diolah dengan SPSS, 2019
Berdasarkan tabel diatas dapat
diperoleh F-tabel (df: = k-1, df2 = n-k)
sehingga (dfy = 2, df; = 15) dengan
menggunakan o = 5%, maka diperoleh F-
tabel 3,68.

adalah

sebesar F-hitung
42.6.

disimpulkan bahwa F-hitung lebih besar

dari F-tabel, yaitu 42,066 > 3,68. Maka Ho

ditolak dan Ha diterima yang berarti

pada

pengujian  ini Dapat

bahwa pertumbuhan ekonomi,

pengangguran dan jumlah penduduk secara
bersama-sama

berpengaruh  signifikan

terhadap kemiskinan.

Daerah Penolakan Ho

/

Daerah Penerimaan Ho

F tabel = 42,066

F hitung = 3,68
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Gambar 11. Hasil Uji F

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis penelitian yang

telah dilakukan, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Variabel Pertumbuhan ekonomi (X1)

hipotesis menyatakan bahwa Ho
diterima yang berarti bahwa tidak ada
antara

pengaruh pertumbuhan

ekonomi terhadap kemiskinan di
Provinsi Jawa Tengah tahun 2001-
2018. Hasil tersebut terjadi karena laju
pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah
lambat, yang diakibatkan belum
maksimalnya sektor industri.

Variabel tingkat pengangguran (X2)
hipotesis menyatakan bahwa Ho
ditolak, yang berarti ada pengaruh
yang signifikan antara pengangguran
terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa

Tengah tahun 2001-2018. Pemerintah

Provinsi Jawa Tengah berhasil
menekan angka pengangguran
dikarenakan  keberhasilan  dalam
membuat kebijakan yang terkait
dengan penciptaan lapangan
pekerjaan.

Jumlah penduduk (X3) hipotesis
menyatakan bahwa Ho ditolak yang
berarti menunjukan adanya pengaruh
yang signifikan dan berhubungan
terhadap kemiskinan di Provinsi Jawa

Tengah tahun 2001-2018. Hal ini



. Secara

ditunjukan dengan adanya grafik
jumlah penduduk di Jawa Tengah
yang setiap tahun selalu mengalami
peningkatan.

simultan pertumbuhan
ekonomi (X1), pengangguran (X2),
dan jumlah penduduk (X3) terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap
kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah
secara bersama-sama. Hal ini berarti
terdapat pengaruh yang kuat dari tiga
variabel tersebut. Sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain diluar tiga variabel
ekonomi,

yaitu pertumbuhan

pengangguran dan jumlah penduduk.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah

diambil, maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut :

1. Perlu mendorong pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Jawa Tengah
agar dapat meningkatkan kualitas
di wilayah Jawa Tengah untuk
perubahan kehidupan masyarakat
agar lebih baik.

2. Pemerintah dapat menyiapkan

pelatihan  untuk  menciptakan
lapangan kerja untuk mendorong
berwirausaha

masyarakat agar

sehingga nantinya dapat
menciptakan lapangan pekerjaan.
3. Untuk

kemiskinan

menekan angka

maka pemerintah

105

DINAMIC: Directory Journal of Economic Volume 2 Nomer 1

perlu

pertumbuhan penduduk melalui

program keluarga berencana agar

kemiskinan dapat dikurangi.
4. Untuk

kemiskinan di

mengurangi

maka kualitas masyarakat perlu di
tingkatkan. Adanya peran dari
pemerintah maupun swasta, serta
dari semua pihak untuk saling

membantu dalam menekan angka

kemiskinan di Jawa Tengah.
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